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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Setiap proses 
kegiatan pembelajaran harus memperhatikan strategi yang akan digunakan 
supaya pembelajaran berjalan dengan aktif dan efektif. Tujuan penelitian ini 
adalah Mengetahui efektivitas penggunaan strategi poster session dalam 
mencapai tujuan pembelajaran pada  Materi Pengaruh  Keunggulan Lokasi 
Terhadap Kegiatan Transportasi Darat Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta Kelas VIII Tahun Ajaran 2014/2015. Metode 
penelitian ini adalah eksperimen, siswa Kelas VIII A sampai VIII G SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dengan jumlah 225 siswa. Kelas VIII A sampai VIII 
G  tersebut terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen sebanyak 5 kelas dalam proses kegiatan pembelajarannya 
menggunakan strategi poster session  dan kelas kontrol sebanyak 2 kelas proses 
kegiatan pembelajarannya menggunakan strategi konvensional (ceramah). Hasil 
dari penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) tujuan pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dapat tercapai pembelajaran karena dikelas 
eksperimen KKM terendah 83,33. (2) hasil pembelajaran kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol yaitu nilai pre-test 61,47 dan nilai post-test 94,61.  
Kenaikan hasil belajar kelas eksperimen sebanyak 43,14. Hasil belajar kelas 
kontrol nilai pre-test 60,52 dan post-test 77,18. Kenaikan hasil belajar kelas 
kontrol sebanyak 16,66 terdapat perbedaan kedua kelas tersebut. Hal ini berarti 
bahwa  strategi poster session lebih efektif dibandingkan strategi konvensional.  
 









1. Latar Belakang Masalah 
 
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu keadaan yang 
menunjukkan sejauh mana rencana sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
oleh guru saat kegiatan pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran di kelas 
masih sering berpusat oleh guru, sehingga pembelajaran di kelas kurang 
efektif.  Pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat memudahkan murid 
belajar sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep 
atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Komponen dalam 
pembelajaran diantaranya adalah tujuan, materi, strategi dan evaluasi. 
Pemilihan strategi pembelajaran harus tepat, supaya menarik perhatian 
peserta didik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran 
yang tepat akan memudahkan siswa untuk menerima materi pembelajaran 
dari guru, sehingga strategi pembelajaran yang efektif yaitu guru mampu 
memberikan pengaruh perubahan atau membawa hasil. 
Strategi poster session merupakan variasi pembelajaran kooperatif 
yang banyak diteliti. Pemilihan strategi pembelajaran poster session ini 
sangat mudah digunakan dalam mata pelajara IPS. Strategi Poster session ini 
bertujuan untuk meningkatkan daya kreatif dan imajinasi peserta didik 
terhadap persoalan terkait dengan materi pembelajaran. Strategi ini juga 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan 
persepsi dan perasaan mereka tentang suatu permasalahan dalam bentuk 
gambar. 
Kegiatan proses pembelajaran pada siswa SMP kelas VIII untuk mata 
pelajaran IPS Materi Pengaruh Keunggulan Lokasi Terhadap Kegiatan 
Transportasi Darat, banyak sekali strategi yang diterapkan oleh guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Suasana kelas  perlu 
 
 
direncanakan  dan dibangun sedemikian rupa, sehingga siswa mendapatkan 
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. 
Strategi poster session salah satu strategi pembelajaran kooperatif 
yang di dalam pelaksanaannya dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen. Strategi poster session merupakan strategi yang bisa 
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajarannya karena distrategi ini 
setiap kelompok diskusi berfikir secara aktif dan kreatif. Setiap kelompok 
menuangkan ilustrasinya kedalam sebuah bentuk gambar kemudian di 
prsentasikan di depan kelas. 
Memperhatikan  uraian di atas penelitian yang dilakukan bertujuan 
Mengetahui efektivitas penggunaan strategi poster session dalam mencapai 
tujuan pembelajaran pada  Materi Pengaruh  Keunggulan Lokasi Terhadap 
Kegiatan Transportasi Darat Mata Pelajaran IPS kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta kelas VIII Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini yaitu eksperimen dengan desain pre-test post-
test  Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok kelas yaitu 
kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok tersebut 
diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal perbedaan antara kelompok 
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kegiatan post-test dilakukan 
setelah diberi perlakuan untuk mengetahui keadaan setelah diberi perlakuan, 
adakah perbedaan tingkat pemahaman kelompok eksperimen setelah diberi 
perlakuan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa  kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun ajaran 2014/2015. Kelas VIII pada 
sekolah ini terdapat 7 kelas yaitu dari kelas VIII A sampai kelas VIIIG. 
Jumlah populasi kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun ajaran 
2014/2015 berjumlah 225 siswa. 
 
 
Teknik pengumpulan data pada penelitian kuantitatif ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes  
Tes digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran baik dari kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol agar dapat mengetahui keefektifan dan 
keberhasilan penggunaan strategi poster session dibandingkan dengan 
metode konvensional. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan tes pilihan ganda. Daftar pertanyaan dalam tes pilihan 
ganda ini sebanyak 6 soal pertanyaan tentang Materi Pengaruh 
Keunggulan Lokasi Terhadap Kegiatan Transportasi Darat. 
2. Observasi 
Peneliti menggunakan observasi untuk mengetahui dan melihat 
kondisi siswa saat dilaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. 
Analisis hasil pembelajaran dilakukan dengan membandingkan rata-
rata nilai pengetahuan dan keterampilan baik pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. Uji beda yang digunakan menggunakan uji wilcoxon 
dan mann-whitney. Uji wilcoxon digunakan pada data berdistribusi tidak 
normal dan data berpasangan (pre-test dan post-test), sedangkan untuk 
data yang tidak berpasangan menggunakan uji mann-whitney. 
 
C. HASIL dan PEMBAHASAN 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan hasil rekapitulasi data dapat diketahui bahwa nilai 
pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan 
strategi poster session mengalami peningkatan hasil rata-rata di kelas 
eksperimen pre-test 61,47  dan post test 94,61. Kemudian nilai pre-test 
dan nilai post-test dibandingkan sehingga dapat dilihat bahwa ada 
perubahan peningkatan nilai pengetahuan di kelas eksperimen sebelum 
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan menggunakan strategi 




2. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data dapat diketahui bahwa nilai 
pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran 
dengan strategi konvensional mengalami peningkatan hasil rata-rata di 
kelas kontrol rata-rata pre-test pada kelas kontrol 60,52 dan hasil post-
test  yaitu 77,18. Terdapat peningkatan nilai pada kelas kontrol yang 
menggunakan strategi konvensional atau ceramah  yaitu 16,66. 
3. Perbandingan  Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Rekapitulasi Hasil Uji Mann-Whitney post-test dikelas kontrol 
dan eksperimen pada Materi Pengaruh Keunggulan Lokasi Terhadap 
Kegiatan Transportasi Darat kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta. Hasil uji statistik di kelas kontrol dan eksperimen dengan 
derajat kepercayaan 95%, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada perbedaan post-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil uji wilcoxon kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan  Ha 
diterima. Hal tersebut bahwa data pre-test dan post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ada pengaruh yang signifikan. 
Hasil penelitian para ahli yang dapat mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya:  penelitian yang sejenis 
oleh Ektadius dan Terry Irenewaty M.Hum, Tahun 2013 diperoleh 
simpulan bahwa implementasi metode pembelajaran poster session 
dapat  meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran sejarah. 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi poster session yang 
diperoleh hasil belajar pre-test dan post-test dapat mencapai 
ketuntasan minimal, rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
menggunakan startegi poster session dapat mencapai batas nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran sejarah.  
Endang Dwi Hastuti, Tahun 2012 menyimpulkan bahwa 
penerapan strategi poster session dalam pembelajaran matematika 
 
 
pada pokok bahasan dan balok dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan komunikasi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Endang 
Dwi Hastuti dengan acuan pencapaian indikator-indikator 
pembelajaran yaitu konsep dan komunikasi siswa. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga menggunakan acuan 
indikator pembelajaran yang diterapkan diaspek pengetahuan dan 
keterampilan. Penggunaan indikator pembelajaran sebagai tolak ukur 
pemahaman siswa dalam menerapkan strategi poster session. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan para ahli yaitu Ektadius 
dan Terry Irenewaty M.Hum serta Endang Dwi Hastuti bahwa 
penerapan startegi poster session lebih efektif dibandingkan strategi 
konvensional untuk mencapai tujuan pembelajaran karena strategi ini 
bertujuan untuk meningkatkan daya kreatif dan imajinatif peserta 
didik terhadap suatu persoalan yang terkait dengan meteri 
pembelajaran. Selain itu, strategi ini juga dapat sangat bermanfaat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan 
persepsi dan perasaan mereka tentang suatu permasalahan dalam 
bentuk gambar. Cara ini sangat aktif karena memberikan kesempatan 
















1. Tujuan pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta pada Materi 
Pengaruh Keunggulan Lokasi Terhadap Kegiatan Transportasi Darat di 
kelas eksperimen menggunakan strategi poster session yaitu kelas VIII 
B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F dapat tercapai tujuan pembelajaran, 
karena KKM terpenuhi yaitu nilai terendah 83,33. 
2. Hasil belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan. 
Penilaian aspek pengetahuan di kelas eksprimen yang menggunakan 
strategi poster session dengan rata – rata lebih besar, yaitu nilai pre-test 
51,47 dan nilai post-test 94,61. Kenaikan hasil belajar kelas eksperimen 
sebanyak 43,14. Hasil belajar kelas kontrol menggunakan strategi 
konvensional dengan rata-rata lebih rendah, yaitu nilai pre test 60,52 dan 
post-test 77,18. Kenaikan hasil belajar kelas kontrol mngalami kenaiakn 
sebanyak 16,66. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima karena 
karena perbedaan hasil belajar dari kedua kelas tersebut menunjukkan 
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